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No Aspek yang diamati Deskripsi hasil pengamatan 

A Perangkat Pembelajaran    

1. Kurikulum Tingkat Satuan 

Pembelajaran (KTSP) 

Kurikulum Tingkat Satuan Pembelajaran masih 

diberlakukan untuk kelas XII, karena masih mengikuti 

kebijakan dari pemerintah terkait pelaksanaan kurikulum 

tersebut. Sedangkan untuk kelas X dan XI sudah 

menggunakan kurikukul 2013. 

 

2. Silabus Silabus yang ada sudah sesuai dengan acuan dari 

pemerintah pusat, sehingga guru dalam menyusun materi 

pembelajaran sudah memiliki panduan yang tepat sesuai 

silabus yang ada. 

 

3. Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) 

Guru wajib menyusun RPP setiap awal semester, sehingga 

materi maupun proses pelaksanaan pembelajaran selama 

satu semester sudah tersusun dengan sistematis. 

B Proses Pembelajaran  

1. Membuka pelajaran Pembelajaran diawalai dengan mengucap salam dan berdoa. 

Pengkondisian kelas dilakukan dengan mengajak siswa 

focus dan konsentrasi untuk memulai pelajaran, kemudian 

guru mengingatkan/ mengulas kembali materi yang telah 

dipelajari pada pertemuan sebelumnya. Cara membuka 

pelajaran sudah baik dan akan lebih meningkatkan 

kedekatan antara siswa dengan guru apabila ditambah 

dengan menanyakan keadaan, kesehatan atau menanyakan 

kehadiran siswa. 

 

2. Penyajian materi Dalam menyajikan materi, guru memberikan penjelasan 

sesuai materi yang disampaikan. Selain itu guru juga 

mengajak siswa untuk aktif dalam pelaksanaan 

pembelajaran dengan cara memberikan pertanyaan atau 

mengajak diskusi siswa. Ketika melaksanakan praktik di 

laboratorium, guru memperhatikan kerja siswa sehingga 

dapat terpantau pelaksanaan praktik yang dilakukan. 

 

3. Metode pembelajaran Dalam pembelajaran di kelas, pembelajaran dilakukan 

dengan metode ceramah, diskusi, dan memberikan tugas 
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pada siswa. Sedangkan ketika praktik di laboratorium, 

pembelajaran dilakukan dengan metode memberikan tugas 

yang langsung bisa dipraktikkan oleh siswa dan juga 

demonstrasi, 

 

4. Penggunaan bahasa Dalam pembelajaran yang dilakukan, bahasa yang 

digunakan ialah bahasa Indonesia yang sederhana sehingga 

mudah dipahami oleh siswa. Dengan penggunaan bahasa 

Indonesia tersebut dapat mengantisipasi siswa yang tidak 

bisa menggunakan bahasa daerah. Namun sesekali juga 

menggunakan bahasa daerah agar terjalin komunikasi yang 

lebih nyaman antara siswa dengan guru. 

 

5. Penggunaan waktu Penggunaan waktu pembelajaran sudah cukup efisien Mulai 

dari awalan, inti, dan penutupan sudah dilakukan dengan 

sistematis. Pembelajaran lebih banyak dilakukan dengan 

praktik dibandingkan teori. Karena dalam sekolah kejuruan 

lebih ditekankan pada praktik langsung di lapangan. 

 

6. Gerak Pada saat pemberian materi, guru berdiri di dekat siswa 

sehingga lebih banyak terjadi interaksi antara guru dengan 

siswa. Komunikasi yang terjalin juga lebih dekat. Ketika 

pemberian tugas atau pelaksanaan praktik, maka guru 

duduk dan berkeliling kelas untuk mengecek praktik yang 

telah dilakukan oleh siswa. 

 

7. Cara memotivasi siswa Pemberian motivasi melalui contoh-contoh permasalahan 

disesuaikan dengan materi yang sedang dipelajari dan akan 

lebih baik lagi apabila diberikan semacam reward atau 

tambahan nilai keaktifan bagi siswa yang berpartisipasi 

aktif dalam pembelajaran. Memberikan penjelasan kepada 

siswa akan manfaat dan pentingnya pelajaran tersebut. 

Selain itu, guru juga memberikan motivasi berupa 

pengalaman- pengalaman yang baik dari guru sehingga 

dapat memicu semangat siswa. 

 

8. Teknik bertanya Teknik yang digunakan untuk memberikan kesempatan 

bertanya dan ditanya dengan pemberian pertanyaan kepada 

seluruh siswa kemudian beberapa siswa ditunjuk untuk 

menjawab pertanyaan. Teknik ini dilakukan untuk memicu 

partisipasi keaktifan siswa. 

 

9. Teknik penguasaan kelas Penguasaan kelas dilakukan dengan melibatkan siswa dalam 

penyampaian materi sehingga terjadi interaksi antara guru 



dengan siswa. Komunikasi yang dilakukan harus dua arah 

agar siswa juga ikut terlibat dalam proses pembelajaran, 

tidak didominasi oleh guru saja dalam penyampaian materi. 

Selain itu penguatan kembali pada materi yang dipelajari 

pada pertemuan yang dilakukan. 

 

10. Penggunaan media Pemberian materi memanfaatkan media yang tersedia yaitu 

whiteboard, spidol, penghapus, LCD proyektor agar suasana 

pembelajaran lebih hidup dan menarik. Selain itu juga 

disediakan modul untuk siswa. 

 

11. Bentuk dan cara evaluasi Evaluasi dapat dilakukan dengan memberikan tugas atau 

ulangan harian kepada siswa, untuk mengukur sejauh mana 

siswa dapat memahami materi yang telah disampaikan, 

selain itu juga dengan mengamati hasil praktik siswa 

 

12. Menutup pelajaran Guru menutup pelajaran dengan memberikan kesimpulan 

atas materi yang telah disampaikan, kemudian mengucap 

salam dan diikuti dengan pemberitahuan materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan selanjutnya. 

 

C Perilaku Siswa  

 1. Perilaku siswa di dalam kelas Pada saat pemberian materi maka siswa memperhatikan 

penjelasan yang disampaikan guru dan ketika pelaksanaan 

praktik maka siswa lebih banyak berkonsentrasi dengan 

tugas yang diberikan oleh guru. Akan tetapi ada pula 

beberapa siswa yang sering membuat gaduh, atau sering 

bermain ponsel dan sibuk dengan aktivitas pribadi. 

 

2. Perilaku siswa di luar kelas  Ketika bertemu atau berinteraksi di luar kelas, sebagian 

besar siswa secara langsung menyapa, senyum dan berjabat 

tangan kepada orang yang lebih tua seperti guru-guru 

sehingga membuat lebih harmonis hubungan siswa dengan 

warga sekolah yang lain. 
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No Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Pengamatan Keterangan 

1 Kondisi fisik sekolah Kondisi Sekolah fisik sekolah cukup 

bagus, meskipun terdapat satu bangunan 

yang roboh terkena angin putting 

beliung. 

Sekolah berbasis lingkungan sehingga 

terdapat banyak tanaman disekitar 

lingkungan sekolah. 

 

2 Potensi siswa Jumlah siswa secara keseluruhan adalah 

1066 siswa pada tahun 2014. Prestasi 

sekolah banyak terwakili dalam berbagai 

perlombaan, diantaranya bidang olahraga 

seperti voli, bidang seni (juara lomba 

baca puisi dharma wanita Pemkab 

Klaten 2013), bidang akademik (lomba 

O2SN Provinsi, LKS pada masing-

masing kompetensi keahlian), dan lain 

sebagainya.  

 

 

3 Potensi guru Terdapat 81 orang guru di SMK Negeri 4 

Klaten yang terdiri dari 54 guru PNS dan 

27 guru tidak tetap. Guru yang mengajar 

di kelas juga merangkap sebagai 

Pembina dalam ekstrakurikuler sesuai 

dengan keahliannya masing-masing serta 

jabatan struktural lainnya. Sejumlah guru 

telah mendapatkan sertifikasi 

 

4 Potensi karyawan Karyawan yang sudah PNS hanya 2 

orang, sedangkan yang lain masih 

berstatus sebagai tenaga honorer. 

 

5 Fasilitas KBM, media Fasilitas yang tersedia untuk menunjang 

KBM di kelas antara lain LCD 

Proyektor, dan papan tulis. 

 

6 Perpustakaan Ruang perpustakaan cukup luas, 

penataan ruangan juga sangat rapi. 

Koleksi buku cukup banyak sehingga 

 



bias membantu siswa jika sewaktu- 

waktu sedang mencari referensi. Ruang 

baca yang tersedia juga luas dan sangat 

nyaman. 

7 Laboratorium Keseluruhan terdapat 8 Laboraturium 

yang dapat digunakan untuk praktek  

pembelajaran. 

Lab. Bahasa 

Lab Komputer 1 

Lab Komputer 2 

Lab Komputer Akuntansi 

Lab Perkantoran 

Ruang Praktek Pemasaran 

Ruang Praktek manual     

Akuntansi 

Ruang Praktek Mengetik 

8 Bimbingan konseling Bimbingan Konseling yang dilakukan 

mencakup 2 yaitu Bimbingan Konseling 

Kelompok dan Bimbingan Konseling 

Individu. 

Bimbingan Konseling 

Kelompok : Bimbingan 

Konseling  yang dilakukan 

oleh guru BP kepada siswa 

pada saat mata pelajaran 

BK 

 

Bimbingan Konseling 

Individu : Bimbingan 

Konseling yang dilakukan 

oleh guru kepada siswa 

secara langsung. 

9 Bimbingan belajar Bimbingan belajar biasanya diberikan 

kepada peserta didik kelas XII menjelang 

UN yaitu dengan memberikan tutorial. 

 

10 Ekstrakurikuler (pramuka, 

PMI, basket, drumband, dsb) 

Kegiatan Ekstrakulikuler yang terdapat 

di SMK N 4 Klaten adalah Voly, Basket, 

paduan suara, English Club, Ker.ohanian 

Islam, Pramuka dan PMR 

 

11 Organisasi dan fasilitas OSIS Organisasi  OSIS yang terdapat di SMK 

N 4 Klaten sudah mampu melaksanakan 

tugas secara mandiri. Walaupun masih 

banyak dibimbing oleh guru namun 

pelaksanaan tugasnya sudah cukup baik. 

Fasilitas yang dimiliki oleh OSIS adalah 

sudah memilliki ruang tersendiri, 

terdapat struktur organisasi dan 

penjabaran tugas serta kewajiban anggota 

OSIS. 

 

12 Organisasi dan fasilitas UKS Organisasi untuk mengurusi UKS yang 

terdapat di SMK N 4 Klaten yaitu PMR 

yang anggotanya terdiri dari murid. 

Bangunan untuk ruang UKS masih jadi 

satu dengan ruang BK. 

Fasilitas cukup lengkap, ada tempat tidur 

dan obat-obatan. 

 

13 Administrasi (karyawan, 

sekolah, dinding) 

Administrasi yang berkenaan dengan 

karyawan sudah  lengkap mulai dari 

 



daftar karyawan dan data pribadi 

karyawan. 

Administrasi yang berkaitan dengan 

sekolah juga sudah lengkap, sudah ada 

profil sekolah dan juga terdapat tulisan-

tulisan / poster yang berupa slogan-

slogan dan papan nama ruangan. 

14 Karya Tulis  Ilmiah Remaja Karya tulis ilmiah remaja yang dibuat 

oleh peserta didik disimpan untuk 

diarsipkan di perpustakaan. 

 

15 Karya Ilmiah oleh Guru Karya Ilmiah oleh guru biasanya hanya 

berupa PTK (Penelitian Tindakan Kelas) 

yang dibuat oleh guru yang mempunyai 

golongan 4a yang ingin ke 4b 

 

16 Koperasi siswa Koperasi yang diperuntukkan untuk 

siswa yaitu KOSBIMA (Koperasi Bina 

Mataram) dengan modal dari siswa yaitu 

dengan ketentuan siswa menanam modal 

Rp. 1000 per bulan 

 

17 Tempat ibadah Terdapat 1 bangunan Mushola yang 

bernama Al- Jabbar, fasilitas ibadah yang 

tersedia juga sudah cukup memadai. 

 

18 Kesehatan lingkungan Siswa tertib dalam menjaga kebersihan 

dan kesehatan lingkungan dengan 

membuang sampah pada tempat sampah. 

Tempat sampah yang ada sudah 

dipisahkan antara yang organic dan non 

organik 

Banyak pepohonan dan tanaman-

tanaman yang terawat. 

 

19 Bisnis Center SMK N 4 Klaten memiliki bisnis center 

yang terletak disamping sekolah, bisnis 

center ini pertama didirikan mendapat 

modal dari Direktorat sebesar Rp. 

250.000 
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